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ABSTRAK 

 

Boby Bagas Purnama. Pengembangan Modul Bahasa Arab dengan 

Pendekatan Multimodal untuk Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 

Sleman Tahun Ajaran 2024/2025. Tesis. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2025. 

Penggunaan buku ajar Bahasa Arab yang kurang kontekstual, minim 

multimodalitas, serta tidak sesuai dengan kebutuhan siswa MTsN 10 Sleman 

mendorong perlunya pengembangan modul pembelajaran yang lebih adaptif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan, menguji kelayakan, dan 

mengevaluasi efektivitas modul ajar Bahasa Arab dengan pendekatan multimodal 

bagi siswa kelas VIII. 

Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D) 

dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang mencakup lima tahap: 

analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Teknik 

pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, penyebaran angket, serta tes 

hasil belajar. Validasi kelayakan modul dilakukan oleh enam validator yang terdiri 

dari tiga ahli materi dan tiga ahli desain, sedangkan pengujian efektivitas modul 

dilaksanakan melalui eksperimen semu menggunakan desain pre-test and post-test 

control group. Subjek penelitian terdiri dari dua kelompok: kelas eksperimen yang 

menggunakan modul hasil pengembangan dan kelas kontrol yang tidak 

menggunakannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan 

memperoleh skor rata-rata kelayakan antara 3,7 untuk desain dan 3,64 untuk materi, 

yang dikategorikan sangat layak. Analisis independent sample t-test menghasilkan 

nilai signifikansi sebesar 0,003, yang menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar 

yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Selain itu, rata-rata nilai 

N-Gain di kelas eksperimen mencapai 0,4802 (kategori sedang), sementara kelas 

kontrol hanya memperoleh 0,0726 (kategori rendah). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa penggunaan modul ajar Bahasa Arab dengan pendekatan multimodal secara 

signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dan berpotensi menjadi solusi 

inovatif dalam pengembangan bahan ajar di lingkungan madrasah. 

Kata Kunci: Pengembangan, Modul, Bahasa Arab, Multimodal 
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 ملخص 

بم .بورناما  اس جبا  بوبي العربية  اللغة  تعليم  الوسائط    دخلتطوير وحدة  المتعددة 
لطلبة الصف الثامن بِلمدرسة الثانوية الإسلمية الْكومية العاشرة سليمان للسنة الدراسية  

الترب  قسماجستير.  الم   رسالة  .2024/2025 علوم  العربية، كلية  اللغة  وو تعليم  تَهيل  ية 
 .2025م، جامعة سونان كاليجـا الإسلمية الْكومية يوجياكرتا، عل الم

إن استخدام كتب تعليم اللغة العربية التي تفتقر إلى السياقية، وتعاني من ضعف في 
، يستدعي ضرورة تطوير    التعدد الوسائطي، ولا تتناسب مع احتياجات طلب مدرسة

إلى تطوير وحدة تعليم اللغة العربية،    بحثهدف هذه اليوسائط تعليمية أكثر تكيفًا. و 
بم فعاليتها  وتقييم  مدى صلحيتها،  من  الصف  دخل  والتحقق  لطلبة  الوسائط  المتعددة 

 .الثامن
 ADDIEُُ  بنموذج التطوير  ي منهج البحث التطوير   بحثال  اوقد استخدمت هذ
التحليل   من:  يتكون  او الذي  تقنيات جع و لتطوير  و التصميم  والتقويم. وشملت  التطبيق، 
التحقق ةالاستبانو المقابلة  و البيانات كلً من الملحظة   التحصيل الدراسي. وتم  ، واختبار 

من صلحية الوحدة التعليمية من ق بل ثلثة من خبراء المادة وثلثة من خبراء التصميم،  
بِستخدام تصميم المجموعة الضابطة قبل وبعد   تجربة  بينما تم اختبار فعاليتها من خلل شبه 

التعليمية،   الوحدة  استخدم  تجريبي  فصل  فصلي:  من  الدراسة  عينة  وتكونت  الاختبار. 
 .وفصل ضابط لم يستخدمها

نتائج البحث إلى أن الوحدة التعليمية المطو رة حصلت على متوسط    قد أظهرت 
، وهي مصنفة ادةمن حيث الم  3.64  من حيث التصميم و  3.7درجات صلحية بلغ  

لعينة مستقلة قيمة دلالة بلغت  (t-test) ضمن فئة "صالح جدًا". وقد أظهر تحليل اختبار
، مما يدل على وجود فرق كبير في نتائج التعلم بي المجموعة التجريبية والمجموعة  0.003

  0.4802في الصف التجريبي   N-Gain الضابطة. بِلإضافة إلى ذلك، بلغ متوسط قيمة 
الضابط   الصف  في  يتجاوز  لم  بينما  المتوسطة(،  الفئة  الفئة    0.0726)ضمن  )ضمن 
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العربية   اللغة  التعليمية في تعليم  النتائج إلى أن استخدام الوحدة  المنخفضة(. وتشير هذه 
بمنهج متعدد الوسائط يمكن أن يرفع بشكل كبير من نتائج تعلم الطلب، مما يجعلها حلً  

 .مبتكراً واعدًا في تطوير المواد التعليمية في بيئة المدارس الدينية
 تطوير، وحدة تعليمية، اللغة العربية، متعددة الوسائط  :الكلمات المفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran bahasa Arab memerlukan beberapa komponen utama, 

seperti guru yang kompeten, siswa yang siap belajar, dan buku ajar dengan 

materi yang sesuai.1 Buku ajar berfungsi sebagai salah satu panduan utama bagi 

guru dalam proses pembelajaran.2 Dalam hal ini, buku ajar bahasa Arab menjadi 

sumber belajar yang penting untuk mendukung siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif.3 Sebagai indikator kemajuan dan tolok ukur 

peradaban suatu bangsa, buku pelajaran memiliki peran istimewa dalam 

membangun budaya dan pendidikan, menjadi wadah pengetahuan, pembawa 

budaya, sarana komunikasi antar-generasi, serta sumber informasi utama yang 

membentuk sikap siswa terhadap berbagai kelompok etnis, memfasilitasi 

pemahaman sejarah, menciptakan pemahaman internasional, dan dalam konteks 

pengajaran bahasa, berfungsi sebagai alat komunikasi yang mengembangkan 

kemampuan linguistik sekaligus menyampaikan nilai-nilai budaya, peradaban, 

dan agama.4 

Peneliti menyoroti situasi pembelajaran bahasa Arab di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 10 Sleman, khususnya terkait penggunaan buku teks 

sebagai sumber utama dalam proses belajar-mengajar. Pada Oktober 2024, 

madrasah ini mengganti penggunaan Buku Siswa Bahasa Arab yang diterbitkan 

 
1 Noza Aflisia dan Hazuar Hazuar, “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Berbasis 

Pendekatan Komunikatif,” Arabiyatuna : Jurnal Bahasa Arab 4, no. 1 (8 Mei 2020): 111, 

https://doi.org/10.29240/jba.v4i1.1380, hlm. 112. 
2 Adin Nur Kholiza dan Ningsih Fadhilah, “Bias Gender dalam BUku Teks Pelajaran 

Bahasa Arab Karya Faruq Baharudin: Studi Analisis pada Buku Ajar Tingkat Madrasah Tsanawiyah 

Kelas VII,” Sipakalebbi 5, no. 2 (2021), hlm. 204. 
3 Ahmad Fahmi Asrory, Athira Fakhriatuz Zamani, dan Slamet Daroini, “Studi Kelayakan 

Buku Ajar Bahasa Arab Berdasarkan Standar BNSP,” Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Ilmiah 7, no. 

2 (t.t.): 2022, hlm. 106. 
4 Rusydi Ahmad Thu’aimah,  ,دليل عمل في إعداد المواد التعليمية لبرامج تعليم العربية  )مكة: جامعة أم القرى

1985) , hlm. 27-29. 
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oleh Kementerian Agama Republik Indonesia pada tahun 2019 dengan Buku 

Bahasa Arab untuk SMP/MTs Kelas VIII yang mengikuti KMA 347 dan 

Kurikulum Merdeka. Pergantian ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dengan menyesuaikan materi ajar dengan kebijakan kurikulum 

terbaru. Namun, terdapat beberapa catatan yang menjadikan buku baru kurang 

efektif diterapkan dalam pembelajaran. 

Buku Bahasa Arab untuk SMP/MTs Kelas VIII yang mengacu pada 

KMA 347 dan Kurikulum Merdeka menyajikan materi pembelajaran secara 

tematik melalui lima bab utama, yaitu al-A‘māl al-Yaumiyyah (aktivitas sehari-

hari), as-Sā‘ah (jam/waktu), al-Hiwāyah (hobi), al-Mihnah (profesi), dan 

‘Iyādat al-Marḍā (menjenguk orang sakit). Masing-masing bab diarahkan 

untuk mengembangkan empat keterampilan dasar bahasa Arab—menyimak 

(istimā‘), berbicara (kalām), membaca (qirā'ah), dan menulis (kitābah)—yang 

disajikan melalui teks tematik, dialog kontekstual, latihan soal, serta materi tata 

bahasa (qawā‘id) secara terbatas. Pada bagian istimā‘, siswa diminta menyimak 

rekaman dan menjawab soal pilihan atau isian, namun sering kali tanpa 

pengantar makna atau konteks, sehingga siswa mengalami kesulitan memahami 

isi secara utuh. Kegiatan kalām menyajikan percakapan kontekstual dan latihan 

menyusun serta melengkapi dialog, namun instruksi yang diberikan sering 

terlalu singkat atau tidak spesifik, sehingga membingungkan dalam praktik. 

Pada bagian qirā'ah, materi membaca disajikan dalam bentuk teks sederhana 

dengan soal isian dan terjemahan, namun masih kurang eksploratif dan tidak 

menantang untuk meningkatkan pemahaman bacaan secara mendalam. Bagian 

kitābah berisi latihan menyusun kalimat atau menerjemahkan, tetapi tidak 

memberi ruang bagi siswa untuk menulis kreatif seperti menulis narasi atau 

refleksi. Materi qawā‘id mencakup konsep dasar seperti bilangan bertingkat 

(adad tartībī), struktur jumlah ismiyyah dan jumlah fi‘liyyah, maṣdar ṣarīḥ, dan 

pengenalan ‘āmil nawāṣib, namun disajikan secara singkat, kurang sistematis, 

dan tanpa dukungan visual atau kontekstualisasi yang memadai. Secara desain, 

buku ini tidak terdapat heading konsisten, dan minim ilustrasi. Tidak disediakan 

daftar mufradāt, di awal. Latihan yang tersedia monoton, didominasi pilihan 
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ganda dan isian, tanpa rubrik penilaian atau aktivitas berbasis proyek, 

kolaboratif, atau kontekstual. 

Di sisi lain, berdasarkan wawancara dengan guru bahasa Arab, buku ini 

dinilai terlalu sederhana dan dangkal dalam penyampaian materi, tidak 

menyertakan penjelasan kosakata baru secara kontekstual, dan terlalu cepat 

meminta siswa menyimak dan menirukan tanpa memahami makna terlebih 

dahulu. Hal ini menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami dan 

menggunakan kosakata secara komunikatif. Kekurangan lain yang cukup 

mencolok adalah tidak dicantumkannya bab khusus tentang ar-Riyāḍah 

(olahraga), padahal tema ini sangat penting dan relevan dalam kehidupan 

remaja serta dapat menjadi sarana efektif untuk memperkenalkan kosakata, 

ungkapan, dan struktur kalimat dalam konteks yang menarik dan aktif. Dengan 

demikian, meskipun buku ini menyajikan tema-tema dasar yang cukup dekat 

dengan keseharian siswa, namun dari sisi isi, pendekatan pembelajaran, 

kelengkapan visual, dan cakupan materi, buku ini masih memerlukan 

pengembangan secara menyeluruh agar dapat menunjang pembelajaran bahasa 

Arab yang komunikatif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

di era Kurikulum Merdeka.5 

Dalam praktiknya, untuk membantu siswa memahami materi yang 

diajarkan, guru sering kali mencari sumber tambahan, seperti video 

pembelajaran dari YouTube, serta menyusun ringkasan materi dan latihan 

tambahan menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan mudah dipahami. 

Meskipun langkah ini dapat membantu siswa dalam memahami materi dengan 

lebih baik, hal ini justru menambah beban bagi guru karena mereka harus 

menyusun materi dan latihan secara mandiri agar lebih sesuai dengan kebutuhan 

siswa.6 

Berdasarkan observasi di kelas, ditemukan bahwa mayoritas siswa tidak 

mengetahui makna mufradāt yang terdapat pada teks qirā'ah. Hal ini 

 
5 Zumrotul Aslah. Guru Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman. 

Wawancara Pribadi pada tanggal 24 Februari 2025 
6 Ibid. 
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menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami kosakata 

yang terdapat dalam buku ajar, yang seharusnya menjadi dasar utama dalam 

pembelajaran bahasa Arab.7 Kesulitan ini semakin diperparah dengan 

minimnya latihan pengenalan kosakata secara sistematis serta tidak adanya 

strategi yang jelas dalam buku untuk meningkatkan penguasaan mufradāt. 

Berdasaraan hasil dokumentasi, dari 126 siswa yang mengikuti Ujian 

Tengah Semester, sebanyak 71 siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75, dengan rata-rata nilai keseluruhan 

sebesar 55,3. Data ini menunjukkan bahwa lebih dari 50% siswa belum 

mencapai standar kompetensi yang ditetapkan.8 Kondisi ini mengindikasikan 

perlunya evaluasi dan langkah-langkah perbaikan dalam proses pembelajaran 

guna membantu siswa meningkatkan hasil belajar mereka. 

Modul Ajar adalah bahan ajar yang digunakan untuk merencanakan 

pembelajaran seperti RPP, namun memiliki komponen yang lebih lengkap.9 

Menurut Pannen, modul ajar bahasa Arab harus mencakup tiga komponen 

utama, yaitu (1) komponen utama berupa informasi inti yang harus dikuasai 

siswa dan biasanya disajikan dalam bentuk bahan cetak, (2) komponen 

pelengkap yang meliputi materi tambahan seperti bahan pengayaan, bacaan, 

jadwal, silabus, bahan non-cetak (kaset, CD, VCD), serta panduan bagi siswa 

dan guru, dan (3) komponen evaluasi berupa perangkat tes formatif dan sumatif 

untuk mengukur pencapaian siswa selama dan setelah proses pembelajaran.10 

Sedangkan menurut Rismawanda dan Mustika dalam artikelnya menyatakan 

bahwa modul tersusun atas tujuan, langkah, dan media pembelajaran, serta 

 
7 Observasi langsung oleh Peneliti di Kelas 8C & 8D MTs Negeri 10 Sleman pada Tanggal 

24 Februari 2025 
8 Dokumentasi nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) siswa kelas VIII MTs Negeri 10 

Sleman Tahun Ajaran 2024/2025, diperoleh dari guru bahasa Arab pada tanggal 29 Desember 2024 
9 Hamidah Suryani Lukman, Ana Setiani, dan Nur Agustiani, “Pelatihan Penyusunan 

Modul Ajar Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Kesiapan Implementasi Kurikulum Merdeka,” 

JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) 7, no. 5 (1 Oktober 2023): hlm. 4962, 

https://doi.org/10.31764/jmm.v7i5.17478. 
10 M. Abdul Hamid, Danial Hilmi, dan M. Syaiful Mustofa, “Pengembangan Bahan Ajar 

Bahasa Arab Berbasis Teori Belajar Konstruktivisme untuk Mahasiswa,” Arabi : Journal of Arabic 

Studies 4, no. 1 (1 Juli 2019): 100, https://doi.org/10.24865/ajas.v4i1.107, hlm. 105-106. 
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asesmen yang dibutuhkan dalam satu unit/topik.11 Modul ajar yang berkualitas 

adalah modul yang memperhatikan kesesuaian isi dengan capaian pembelajaran 

(CP) yang diharapkan, menggunakan bahasa yang menarik dan interaktif guna 

mendorong pemikiran kritis dan kreatif, serta dikemas dalam tampilan visual 

yang menarik, mudah dibaca, dan digunakan.12 Penggunaan modul ajar tidak 

hanya memandang aktivitas guru semata, melainkan juga melibatkan siswa 

secara aktif dalam belajar13 sehingga siswa dapat belajar secara mandiri tanpa 

atau dengan bimbingan guru.14 Modul ajar juga perlu ditulis menggunakan 

bahasa yang baik, sederhana, dan mudah dipahami.15 Penyajiannya harus 

menarik, dilengkapi dengan gambar dan keterangan relevan, serta 

mencerminkan gagasan yang sesuai dengan tujuan penulisannya. Selain itu, 

menurut al-Iṭār al-Marjiʻiy li Taʻlīm al-Lugah al-ʻArabiyyah, modul ajar 

bahasa Arab dirancang berdasarkan kurikulum yang spesifik dan standar yang 

jelas, memperhatikan tingkat kosakata, melibatkan tim ahli yang kompeten, 

mendukung pengembangan keterampilan bahasa dan unsur-unsurnya, 

meningkatkan kesadaran budaya, mendukung konsep bahasa modern, 

memperkuat keamanan pemikiran, mengembangkan keterampilan berpikir, 

serta sesuai dengan keterampilan abad ke-21.16 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti mengusulkan 

pengembangan modul ajar Bahasa Arab sebagai sumber belajar tambahan. 

 
11 Helmi Rismawanda dan Dea Mustika, “Kemampuan Guru dalam Menyusun Modul Ajar 

pada Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar,” Aulad: Journal on Early Childhood 7, no. 1 (21 Januari 

2024): hlm. 34, https://doi.org/10.31004/aulad.v7i1.575. 
12 Dona Nengsih dkk., “Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka,” Diklat Review : 

Jurnal manajemen pendidikan dan pelatihan 8, no. 1 (16 Juni 2024): hlm. 150, 

https://doi.org/10.35446/diklatreview.v8i1.1738. 
13 Riswanda Himawan dan Eva Nur Fathonah, “Pengembangan Modul Bahasa Indonesia 

Berbasis Keterampilan Abad  21 sebagai Alternatif Bahan Ajar Bahasa Indonesia di SMP,” Genre: 

Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pembelajaran 2, no. 1 (2020): hlm. 18. 
14 Ebtaria Nadeak, Febie Elfaladonna, dan Malahayati Malahayati, “Pelatihan Pembuatan 

Modul Ajar Interaktif Bagi Guru dengan Menggunakan Canva (Studi Kasus: SDN 204 Palembang),” 

Jurnal Masyarakat Madani Indonesia 2, no. 3 (5 Juli 2023): hlm. 201, 

https://doi.org/10.59025/js.v2i3.103. 
15 Muhammad Syaifullah dan Nailul Izzah, “Kajian Teoritis Pengembangan Bahan Ajar 

Bahasa Arab,” Arabiyatuna : Jurnal Bahasa Arab 3, no. 1 (14 Mei 2019): 127, 

https://doi.org/10.29240/jba.v3i1.764. 
16 Al-Markaz At-Tarbawy lil Lugah Al-ʻArabiyyah li Daul al-Khalīj, ُُاُللغة لُتعليم اُلمرجعي الأطار

 .hlm. 93-103 ,(Uni Emirat Arab, 2023) العربيةُللناطقينُبلغاتُأخرى:ُتأليف،ُتعليم،ُتدريبُ)أمتاع(
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Modul dipilih karena menawarkan fleksibilitas dalam menyajikan materi secara 

lebih terstruktur, mendalam, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Modul ini 

dirancang untuk menyederhanakan dan memperjelas penyampaian materi agar 

tidak terlalu verbal, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami isi 

pembelajaran.17 Selain itu, modul memberikan solusi terhadap keterbatasan 

ruang, waktu, dan daya kemampuan peserta didik dengan menyajikan materi 

yang dapat disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa dan kebutuhan 

pembelajaran. Modul juga memungkinkan penggunaan yang bervariasi dan 

tepat, baik dalam pembelajaran di kelas maupun secara mandiri.18 

Modul yang dikembangkan juga menggunakan pendekatan multimodal. 

Penggunaan istilah multimodal didasarkan pada pandangan Gunther Kress, 

seorang tokoh terkemuka dalam kajian literasi multimodal. Kress menyatakan 

bahwa dalam komunikasi kontemporer, makna tidak lagi hanya dikonstruksi 

melalui teks tertulis, melainkan melalui kombinasi berbagai mode secara 

bersamaan yang saling melengkapi dan memperkaya makna.19 Pendekatan ini 

dipilih karena mampu mengintegrasikan berbagai moda komunikasi, seperti 

teks, gambar, audio, video, dan elemen interaktif lainnya yang dapat 

mendukung proses pembelajaran secara lebih efektif.20 Dengan menggunakan 

pendekatan multimodal, siswa tidak hanya menerima informasi secara verbal 

melalui teks, tetapi juga secara visual, auditori, dan kinestetik, yang dapat 

membantu mereka memahami materi secara lebih mendalam dan menarik.21 

Pendekatan ini sejalan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa di 

 
17 Ronni Juwandi dkk., “Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Dalam Proses 

Pembelajaran Ppkn Sebagai Bentuk Pendalaman Materi UUD NRI 1945 di Kelas X SMAN 1 

Pamarayan,” Inspirasi Dunia: Jurnal Riset Pendidikan dan Bahasa 2, no. 4 (31 Oktober 2023): 185–

95, https://doi.org/10.58192/insdun.v2i4.1499, hlm. 186. 
18 Moh. Fauzan, “Pengembangan Modul Inovatif dalam Pembelajaran Bahasa Arab,” 

Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab VI, 2021, hlm. 645. 
19 Gunther Kress, Multimodality: A Social Semiotic Approach to Contempory 

Communication (New York: Routledge, 2010), hlm. 1. 
20 Lanjar Widyaningsih, “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Berbasis 

Pembelajaran Multimodal di Sekolah Menengah Pertama,” Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan 

Sastra 10, no. 2 (2024), hlm. 2159. 
21 Sri Harini Ekowati dan Yunilis Andika, “Needs Analysis of Multimodal-Based Reading 

Comprehension Teaching Materials for Level A1 French Language Education Study Program 

Students,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 10, no. 3 (9 Juli 2024), 

https://doi.org/10.31949/educatio.v10i3.8498, hlm. 738. 
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era digital, di mana akses ke berbagai media telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari mereka. Pendekatan multimodal 

memiliki keunggulan dalam menciptakan pembelajaran yang lebih beragam dan 

interaktif. 

Dalam konteks buku ajar bahasa Arab, elemen visual seperti ilustrasi 

yang menarik dan relevan serta penggunaan warna yang beragam dapat 

meningkatkan minat siswa terhadap materi.22 Audio berupa rekaman 

pengucapan kosakata, dialog, atau teks bacaan dapat mendukung siswa dalam 

melatih keterampilan mendengar (istima’) dan pengucapan (talaffuz) dengan 

lebih tepat.23 Video animasi atau simulasi yang menarik dapat membantu siswa 

memahami tata bahasa (qawa’id) dan penggunaan kosakata dalam situasi 

nyata.24 Selain itu, integrasi teknologi seperti penggunaan QR code yang 

terhubung dengan materi tambahan atau latihan interaktif dapat memperluas 

akses belajar siswa di luar ruang kelas, menjadikan pembelajaran lebih fleksibel 

dan efektif.25 

Pengembangan modul ajar bahasa Arab berbasis pendekatan 

multimodal dapat mengatasi masalah seperti kurangnya harakat, makna 

kosakata, dan instruksi yang sulit dipahami, serta penggunaan kosakata asing 

yang membingungkan. Modul ini dilengkapi dengan arti, harakat, audio 

pengucapan, dan ilustrasi untuk memperjelas instruksi, serta kosakata yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pendekatan multimodal juga 

menjawab kebutuhan siswa dengan latar belakang pendidikan yang beragam, 

baik yang memiliki dasar bahasa Arab maupun yang tidak. Materi dirancang 

 
22 Dewi Suriyani Djamdjuri dkk., “Multimodal Approach in Online EFL Class Using 

Islamic Learning Materials: Students’ Perspective,” International Journal of Language Education 

5, no. 4 (31 Desember 2021): 337, https://doi.org/10.26858/ijole.v5i4.22495, hlm. 339. 
23 Wawan Arbaini, “Dukungan Belajar Multimodal dalam Meningkatkan Keterampilan 

Siswa pada masa Pandemi Covid-19 di Desa Jati Sari Kecamatan Padang Tualang Kabupaten 

Langkat,” Mitra Abdimas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 1 (2021), hlm. 28. 
24 Dewi Yana dan Azwar Abbas, “Representasi Pedagogis dan Refleksi Pembelajaran 

Bahasa Inggris dalam Video Animasi: Multimodal Analisis,” Lectura : Jurnal Pendidikan 13, no. 2 

(1 Agustus 2022): 177–91, https://doi.org/10.31849/lectura.v13i2.10477. 
25 Idaryani Idaryani dkk., “Penggunaan Multimodalitas untuk Peningkatan Kosa Kata 

Bahasa Inggris bagi Pelajar Usia Muda,” Jurnal Pengabdian Masyarakat Bangsa 2, no. 8 (14 

Oktober 2024): 3264–70, https://doi.org/10.59837/jpmba.v2i8.1455. 
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bertahap, mulai dari tingkat dasar hingga menengah, dengan latihan variatif 

untuk memperkuat keterampilan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. 

Dengan demikian, modul ini diharapkan meningkatkan kualitas 

pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman, menjadi sumber 

belajar yang menarik bagi siswa, dan alat bantu efektif bagi guru. Pendekatan 

ini juga sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang mengedepankan 

literasi digital, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. 

B. Batasan Masalah 

Untuk memperjelas fokus pembahasan dalam penelitian ini, penulis 

menetapkan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan modul ajar bahasa Arab. 

2. Pengembangan materi disesuaikan dengan pendekatan multimodal. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan 

masalah pada penelitian ini dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan modul ajar bahasa Arab dengan 

pendekatan multimodal untuk siswa kelas VIII MTsN 10 Sleman? 

2. Bagaimana kelayakan modul ajar bahasa Arab dengan pendekatan 

multimodal untuk siswa kelas VIII MTsN 10 Sleman? 

3. Bagaimana keefektifan modul ajar bahasa Arab dengan pendekatan 

multimodal dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 1 

Sleman? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dirumuskan tujuan pada 

penelitian ini dalam bentuk jawaban dari rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan modul ajar dengan pendekatan 

multimodal untuk siswa kelas VIII MTsN 10 Sleman 

2. Untuk mengetahui kelayakan modul ajar bahasa Arab dengan pendekatan 

multimodal untuk siswa kelas VIII MTsN 10 Sleman. 
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3. Untuk mengetahui keefektifan modul ajar bahasa Arab dengan pendekatan 

multimodal terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 10 Sleman. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Kegunaan teoritik merujuk pada kontribusi yang dapat memperkaya 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang yang diteliti. Berikut adalah 

kegunaan teoritik dari penelitian ini: 

a) Penelitian ini dapat memperluas wawasan dalam bidang pendidikan 

bahasa Arab, terutama dalam hal pengembangan modul ajar yang 

mengintegrasikan pendekatan multimodal. 

b) Memberikan wawasan baru tentang bagaimana penggunaan berbagai 

modalitas (visual, audio, kinestetik, dan sebagainya) dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran bahasa Arab. 

c) Menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan media 

atau modul ajar bahasa Arab berbasis pendekatan serupa. 

d) Menguatkan teori tentang pentingnya multimodalitas dalam 

pembelajaran bahasa untuk mendukung pemahaman siswa. 

e) Memberikan model bagaimana pendekatan multimodal diterapkan dalam 

pengembangan modul ajar, yang dapat diadaptasi untuk pengajaran 

bahasa lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

Kegunaan praktis merujuk pada manfaat yang dapat dirasakan secara 

langsung dalam praktik atau kondisi nyata di lapangan. Berikut adalah 

kegunaan praktis dari penelitian ini: 

a. Bagi guru: modul ajar yang dikembangkan dapat dimanfaatkan sebagai 

alat bantu pembelajaran untuk menyampaikan materi bahasa Arab secara 

lebih menarik dan interaktif, sekaligus membantu guru memahami dan 

menerapkan pendekatan multimodal dalam proses belajar-mengajar. 

b. Bagi siswa: modul ajar ini dirancang untuk membantu siswa kelas VIII 

MTs memahami materi bahasa Arab dengan menggunakan berbagai jenis 
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media seperti teks, gambar, dan audio. Diharapkan, cara penyajian materi 

yang lebih bervariasi dan interaktif dapat meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa. 

c. Bagi sekolah: penyediaan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa ini mendukung inovasi dalam proses pembelajaran dan turut 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di MTsN 10 Sleman. 

d. Bagi peneliti selanjutnya: Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk 

mengatasi kekurangan modul ajar, seperti terbatasnya materi, latihan, 

dan elemen multimodal agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Peneliti berikutnya juga dapat mengkaji keterlibatan siswa dan 

mengembangkan format digital yang lebih adaptif. Selain itu, uji coba 

dapat diperluas ke jenjang dan latar belakang siswa yang beragam guna 

menilai efektivitas pendekatan multimodal secara lebih luas. 

F. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan hasil kajian pustaka, ditemukan sejumlah penelitian 

terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Beberapa di antaranya 

berasal dari karya ilmiah berupa skripsi dan jurnal yang dijadikan sebagai 

referensi dalam pelaksanaan penelitian. Adapun penelitian yang relevan sebagai 

berikut: 

Pertama, tesis karya Salma Lulu Maknuna yang berjudul 

"Pengembangan Modul Bahasa Arab Berbasis Kitab Al-ʻArabiyah Linnāsyiīn 

dengan Pendekatan Konstruktivisme untuk Siswa Kelas X MBS Yogyakarta". 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengembangkan modul ajar dengan 

pendekatan konstruktivisme dan menguji efektivitasnya terhadap hasil belajar 

siswa. Pengembangan modul mengikuti lima tahapan dalam model ADDIE 

(analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi). Hasil uji paired 

sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,00 yang berada di bawah 

angka 0,05, menandakan bahwa modul tersebut memberikan pengaruh positif 
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terhadap capaian belajar siswa.26 Adapun keterkaitan penelitian ini dengan 

penelitian yang sedang dilakukan terletak pada fokusnya terhadap 

pengembangan modul ajar Bahasa Arab, namun dengan perbedaan pendekatan. 

Penelitian Salma menggunakan pendekatan konstruktivisme, sedangkan 

penelitian ini mengadopsi pendekatan multimodal sebagai strategi utama dalam 

perancangan dan penyampaian materi pembelajaran. 

Kedua, tesis yang ditulis oleh Novita Maula Salsabila berjudul 

“Pengembangan Modul Ajar Pembelajaran Bahasa Arab Berdiferensiasi 

dalam Peningkatan Prestasi Belajar Bahasa Arab di MAN 2 Kudus” bertujuan 

untuk merancang modul pembelajaran Bahasa Arab berbasis diferensiasi dan 

mengevaluasi efektivitasnya dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Modul 

yang dikembangkan disusun melalui tahapan tes diagnostik, pemetaan 

karakteristik peserta didik, serta penerapan diferensiasi dalam aspek konten, 

proses, dan produk pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul 

tersebut efektif dalam meningkatkan prestasi belajar, dengan nilai N-Gain 

sebesar 0,4508 yang termasuk dalam kategori sedang, serta adanya perbedaan 

signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol (nilai signifikansi p = 0,044).27 

Keterkaitan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

kesamaan fokus pengembangan modul Bahasa Arab, sementara perbedaan 

utamanya terletak pada pendekatan yang digunakan—penelitian ini mengusung 

konsep diferensiasi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

pendekatan multimodal sebagai dasar pengembangan bahan ajar. 

Ketiga, tesis karya Raudhatul Jannah berjudul “Taţwīr al-Kitāb al-

Muqarrar fī Taʻlīm al-Lugah al-ʻArabiyyah fī Rauḍah Taʻlīm al-Qur'ān bi Dār 

al-Falāḥ Gampong Pineung Banda Aceh” bertujuan untuk mengevaluasi 

 
26 Salma Lulu Maknuna, “Pengembangan Modul Bahasa Arab Berbasis Kitab Al-ʻArabiyah 

Linnāsyiīn dengan Pendekatan Konstruktivisme untuk Siswa Kelas X MBS Yogyakarta” Tesis 

Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2024), hlm. ix. t.d. 
27 Novita Maula Salsabila, “Pengembangan Modul Ajar Pembelajaran Bahasa Arab 

Berdiferensiasi dalam Peningkatan Prestasi Belajar Bahasa Arab di MAN 2 Kudus”. Tesis 

Pendidikan Bahasa Arab (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2024), hlm. xvii. t.d. 
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efektivitas bahan ajar yang dikembangkan terhadap kemampuan membaca 

siswa, respon siswa terhadap bahan ajar tersebut, serta kelayakannya 

berdasarkan validasi ahli. Temuan penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar 

yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa, 

memperoleh tanggapan yang sangat positif dari peserta didik, serta dinilai layak 

oleh para ahli sebagai sumber pembelajaran.28 Keterkaitan penelitian ini dengan 

penelitian yang sedang dilakukan terletak pada kesamaan fokus, yakni 

pengembangan modul pembelajaran Bahasa Arab. Namun, terdapat perbedaan 

dalam pendekatan yang digunakan; penelitian tersebut tidak mengacu pada 

pendekatan tertentu, sementara penelitian ini secara khusus mengadopsi 

pendekatan multimodal sebagai dasar dalam penyusunan modul. 

Keempat, tesis yang ditulis oleh Ami Rahmad dengan judul 

“Pengembangan Modul Bahasa Arab untuk Siswa Jurusan Kepariwisataan di 

SMK Penerbangan Sriwijaya Palembang” bertujuan untuk merancang dan 

menguji keefektifan modul Bahasa Arab yang diperuntukkan bagi siswa SMK 

jurusan kepariwisataan. Modul ini terdiri dari lima bab materi yang masing-

masing mencakup subbab seperti ungkapan fungsional, kosakata, dan 

percakapan yang difokuskan pada keterampilan berbicara. Selain itu, modul 

juga dilengkapi dengan berbagai bentuk latihan seperti pilihan ganda, 

melengkapi dialog, menyusun kalimat, mencocokkan dialog, merangkai 

kosakata, serta menyusun percakapan berdasarkan gambar. Berdasarkan 

evaluasi dari ahli kurikulum dan materi, modul memperoleh skor tinggi masing-

masing 82,69% dan 92,65% yang masuk dalam kategori "Sangat Baik". Hasil 

uji efektivitas melalui pre-test dan post-test terhadap 46 siswa menunjukkan 

peningkatan nilai rata-rata dari 71,3% menjadi 81,08%, dengan data 

berdistribusi normal dan homogen, serta hasil uji-t yang signifikan (p = 

 

28 Raudhatul Jannah, “  تطوير الكتاب المقرر في تعليم اللغة العربية في روضة تعليم القرآن بدار
 Tesis Pendidikan Bahasa Arab (Banda Aceh: Perpustakaan .”بندا أتشيه Gampong Pineung الفلح

PPs. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2024), hlm. xiii. t.d. 
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0,001).29 Relevansi penelitian ini terletak pada fokus pengembangan modul 

Bahasa Arab, namun berbeda pendekatan—penelitian Ami tidak menggunakan 

pendekatan tertentu, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan 

multimodal. 

Kelima, tesis Farhati Maulida yang berjudul “Pengembangan Modul 

Mahārah Kalām dalam Pembelajaran Bahasa Arab dengan Buku Metode 

Tamyiz di Pondok Pesantren Modern Al-Falah Songgom Brebes” bertujuan 

untuk mengembangkan modul khusus untuk keterampilan berbicara (mahārah 

kalām) menggunakan buku metode Tamyiz, serta menguji kelayakan dan 

respon siswa terhadap modul tersebut. Proses pengembangan dilakukan dengan 

model ADDIE. Dari sisi kelayakan, modul memperoleh skor 4 (baik) dari ahli 

media, 4,5 (sangat baik) dari ahli materi, dan 4,2 (baik) dari guru. Selain itu, 

respon siswa terhadap penggunaan modul sangat positif dengan tingkat 

kepuasan mencapai 4,6 (kategori sangat puas).30 Kesamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang sedang dilakukan terletak pada pengembangan modul 

pembelajaran Bahasa Arab, namun berbeda pada cakupan materi. Farhati 

Maulida berfokus secara khusus pada keterampilan berbicara, sedangkan 

penelitian ini mencakup keempat keterampilan berbahasa (istimāʻ, kalām, 

qirāʼah, kitābah) serta aspek gramatikal (naḥwu dan ṣarf) dengan pendekatan 

multimodal sebagai landasan utamanya. 

G. Landasan Teori 

1. Modul Ajar Bahasa Arab 

a. Pengertian Modul 

Modul adalah salah satu alat pembelajaran yang dirancang untuk 

mendukung siswa dalam belajar secara mandiri, sehingga mereka dapat 

menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan dan kecepatan masing-

 
29 Ami Rahmad, “Pengembangan Modul Bahasa Arab untuk Siswa Jurusan Kepariwisataan 

di SMK Penerbangan Sriwijaya Palembang”. Tesis Pendidikan Bahasa Arab (Yogyakarta: 

Perpustakaan PPs. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022), hlm. ix & 124-125. t.d. 
30 Farhati Maulida, “Pengembangan Modul Mahārah Al-Kalām dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab dengan Buku Metode Tamyiz di Pondok Pesantren Modern Al-Falah Songgom 

Brebes”. Tesis Pendidikan Bahasa Arab (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, 2021), hlm. x. t.d. 
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masing.31 Sebagai media pembelajaran yang bersifat fleksibel, modul 

memungkinkan siswa untuk belajar kapan pun dan di mana pun, sesuai 

dengan kebutuhan serta kapasitas mereka. Modul ini dirancang melalui 

pendekatan yang sistematis dan terstruktur, mencakup komponen-

komponen penting seperti capaian pembelajaran (CP), tujuan 

pembelajaran (TP), alur tujuan pembelajaran (ATP), materi ajar, serta 

evaluasi.32 Pendekatan tersebut mendukung terciptanya proses belajar 

yang mandiri dan aktif bagi siswa, serta membantu pencapaian tujuan 

pembelajaran secara lebih maksimal. Dengan struktur yang terorganisir, 

modul menjadi media pembelajaran yang efektif dan dapat diterapkan 

dalam berbagai konteks pendidikan. 

b. Tujuan dan Manfaat Modul 

Tujuan utama dari pengembangan modul adalah untuk 

menyajikan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum serta relevan 

dengan kebutuhan siswa. Proses penyusunannya dilakukan dengan 

memperhatikan karakteristik materi, kemampuan dan minat belajar 

peserta didik, serta kondisi sosial yang melatarbelakangi mereka.33 Modul 

dirancang untuk memastikan materi dapat dipahami dengan mudah, 

relevan dengan pengalaman sehari-hari siswa, dan mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif. 

Selain itu, modul memiliki berbagai manfaat, seperti 

memungkinkan pembelajaran mandiri dengan panduan yang jelas dan 

terstruktur, mengurangi ketergantungan guru pada buku teks, serta 

 
31 Arif Yudianto dan Dadan Rahmat, “Pengembangan Modul Ajar Digital Fotografi,” 

PETIK: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi 9, no. 1 (2023), 

https://doi.org/10.31980/petik.v9i1.1264, hlm. 2. 
32 Ikah Mudrikah dan Suliyanah, “Rancangan Modul Ajar Terintegrasi Ayat Al-Qur’an 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi Energi Terbarukan,” Biochepy: 

Journal of Science Education 4, no. 2 (2024), https://doi.org/10.52562/biochephy.v4i2.1259, hlm. 

732. 
33 Ellen Cyndi Hutahean dan Oky Fardian Gafari, “Pengembangan Modul Ajar Materi Puisi 

dengan Pendekatan Kontekstual pada Kurikulum Merdeka untuk Siswa Kelas X SMKN 1 Percut 

Sei Tuan Tahun Pembelajaran 2022/2023,” Jurnal Bima: Pusat Publikasi Ilmu Pendidikan bahasa 

dan Sastra 1, no. 4 (2023), https://doi.org/10.61132/bima.v1i4.173, hlm. 92. 
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meningkatkan efisiensi pembelajaran.34 Modul juga mendukung 

pembelajaran berbasis kontekstual dengan menyediakan contoh dan 

aktivitas yang relevan, meningkatkan motivasi siswa melalui desain yang 

menarik, serta memfasilitasi evaluasi diri melalui latihan dan rubrik 

penilaian yang membantu siswa menilai kemajuan belajar mereka. 

c. Kriteria Modul 

Dalam pengembangan modul ajar, terdapat beberapa kriteria 

penting yang harus diperhatikan. Kriteria pertama yang harus dipenuhi 

adalah esensial, yaitu modul harus mencakup pemahaman mendalam 

tentang konsep setiap mata pelajaran yang disampaikan melalui 

pengalaman belajar yang melibatkan berbagai disiplin ilmu.35 Selain itu, 

modul pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa agar bersifat 

menarik, memiliki makna, dan mampu memberikan tantangan.36 Modul 

yang dirancang dengan daya tarik tinggi dapat memotivasi siswa untuk 

lebih tertarik belajar, sehingga mereka menjadi lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, modul harus disajikan secara 

bermakna, dengan materi yang menantang tetapi tetap sesuai dengan 

pengetahuan dan pengalaman sebelumnya, sehingga tingkat kesulitannya 

dapat diterima oleh siswa. Modul ajar juga harus relevan dan kontekstual, 

yaitu menyajikan materi yang berhubungan dengan pengalaman dan 

pengetahuan siswa sebelumnya (relevan), serta sesuai dengan situasi 

waktu dan tempat saat siswa belajar (kontekstual).37 Terakhir, modul 

harus bersifat berkesinambungan, memastikan bahwa alur kegiatan 

 
34 Dessy Kartika Sari, A. Hardoko, dan Marwiah Marwiah, “Efektivitas Rancangan dan 

Implementasi Modul Ajar pada Pembelajaran PKn Kelas IX di SMP Negeri 1 Samarinda,” Jurnal 

Sadewa : Publikasi Ilmu Pendidikan, pembelajaran dan Ilmu Sosial 2, no. 3 (10 Juni 2024): 42–53, 

https://doi.org/10.61132/sadewa.v2i3.920, hlm. 42. 
35 Haliyatul Nisa, “Identitas Modul Ajar Sebagai Representasi Profesionalisme Guru di Era 

Kurikulum Merdeka,” Jurnal Akuntansi, Manajemen, dan Ilmu Pendidikan 1, no. 2 (2025): hlm. 4. 
36 Irmaliya Izzah Salsabilla, Erisya Jannah, dan Juanda, “Analisis Modul Ajar Berbasis 

Kurikulum Merdeka,” Jurnal Literasi dan Pembelajaran Indonesia 3, no. 1 (2023): hlm. 37-38. 
37 Nila Kesumawati dkk., “Pelatihan Pembuatan Modul Ajar Bagi Guru SMA/SMK di 

Tebing Tinggi,” Absyara: Jurnal Pengabdian Pada Masarakat 2, no. 2 (2021): hlm. 247, 

https://doi.org/doi.org/10.29408/ab.v2i2.4586. 
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pembelajaran terhubung dengan baik dan sesuai dengan tahapan 

perkembangan belajar siswa.38 

d. Karakteristik Modul 

1) Self-Instruction (Instruksi Mandiri) 

Modul pembelajaran yang efektif harus mencantumkan 

capaian pembelajaran yang spesifik, relevan, dan terukur, dengan 

tujuan pembelajaran dirumuskan menggunakan kalimat operasional 

agar mudah dipahami siswa.39 Materi disusun dalam unit kecil secara 

logis dan sistematis, didukung ilustrasi visual seperti gambar atau 

diagram untuk menjelaskan konsep kompleks. Modul ini juga 

dilengkapi dengan berbagai bentuk latihan dan soal evaluasi yang 

disusun menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti, 

sehingga membantu siswa dalam memahami isi materi dengan lebih 

mudah. Selain itu, siswa diberikan kesempatan untuk melakukan 

penilaian mandiri melalui kunci jawaban atau rubrik yang membantu 

mereka mengevaluasi kemajuan belajar secara mandiri. 

2) Self-Contained (Komprehensif dan Lengkap) 

Modul yang efektif mencakup seluruh materi yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, dimulai dengan definisi, teori 

pendukung, hingga aplikasinya dalam berbagai konteks nyata. 

Panduan pembelajaran disusun secara terstruktur, membantu siswa 

memahami langkah-langkah belajar dengan mudah. Modul juga 

dirancang dengan tugas-tugas relevan, seperti proyek mini atau tugas 

berbasis masalah, yang melatih keterampilan berpikir kritis dan 

penerapan pengetahuan.40 

 
38 Hibatin Wafiroh dan Nilamsari Damayanti Fajrin, “Analisis Kesulitan Guru dalam 

Mengembangkan Modul Ajar Kurikulum Merdeka di SDN Banyuajuh 2,” Jurnal Media Akademik 

2, no. 2 (2024), https://doi.org/10.62281/v2i2.195, hlm. 6-7. 
39 Mutiya Oktariani, “Analisis Kebutuhan Mahasiswa Terhadap Bahan Ajar Sebagai Acuan 

Untuk Mengembangkan E-Module Pembelajaran Koperasi,” Jurnal Riset Rumpun Ilmu Pendidikan 

2, no. 1 (10 April 2023): 196–202, https://doi.org/10.55606/jurripen.v2i1.1046, hlm. 197. 
40 Miranu Triantoro, “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Project Based 

Learning untuk Membantu Meningkatkan Berfikir Kreatif Mahasiswa,” Konstruktivisme : Jurnal 



17 

 

3) Stand Alone (Berdiri Sendiri) 

Modul harus dapat digunakan secara mandiri tanpa 

memerlukan sumber tambahan, mencakup informasi lengkap dari teori 

dasar hingga penerapannya.41 Panduan langkah-langkah kerja yang 

jelas memastikan siswa dapat melaksanakan tugas atau eksperimen 

dengan mudah. Modul juga dirancang untuk mendorong siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui aktivitas 

eksplorasi, eksperimen, atau diskusi reflektif, sehingga siswa dapat 

belajar secara independen dan mendalam tanpa bergantung pada 

bimbingan langsung. 

4) Adaptif terhadap Perubahan 

Modul yang baik harus memiliki kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan, kemajuan 

teknologi, serta kebutuhan peserta didik, agar dapat memberikan 

kontribusi maksimal dalam proses pembelajaran.42 Penyertaan topik 

terkini dan relevan dengan konteks modern membantu siswa 

memahami isu-isu global dan mempersiapkan mereka menghadapi 

tantangan zaman. Pemanfaatan format digital seperti e-modul yang 

dilengkapi dengan media interaktif, seperti video dan simulasi, 

menjadikan modul lebih menarik dan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Adaptasi ini memastikan modul tetap relevan dan 

menjadi alat pembelajaran yang dinamis dan inovatif. 

5) User-Friendly (Ramah Pengguna) 

Modul yang mudah digunakan disusun dengan menggunakan 

bahasa yang formal namun sederhana dan mudah dimengerti, serta 

 
Pendidikan dan Pembelajaran 14, no. 1 (18 Januari 2022): 13–22, 

https://doi.org/10.35457/konstruk.v14i1.1962. 
41 Shidqon Famulaqih dan Aceng Lukman, “Pengembangan Bahan Ajar Modul 

Pembelajaran,” Karakter: Jurnal Riset Ilmu Pendidikan Islam 1, no. 2 (2024), 

https://doi.org/10.61132/karakter.v1i4.156, hlm. 8. 
42 Akbar Kurniawan dan Fitri Wulandari, “Analisis Module Ajar Bahasa Inggris Di SMAN 

15 Pekanbaru,” Jurnal Riset Rumpun Ilmu Bahasa 3, no. 1 (20 Maret 2024): 80–87, 

https://doi.org/10.55606/jurribah.v3i1.2781, hlm. 82. 
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didesain dengan tata letak yang tertata rapi dan bersih.43 Petunjuk di 

setiap bagian disusun dengan jelas untuk memandu siswa 

menyelesaikan tugas secara efektif. Untuk modul digital, fitur 

interaktif seperti navigasi, kuis, atau video pendukung memperkaya 

pengalaman belajar siswa, membuat modul lebih menarik dan 

responsif terhadap kebutuhan individu. Semua aspek ini menciptakan 

modul yang nyaman digunakan dan efektif dalam mendukung 

pembelajaran. 

2. Pendekatan Multimodal 

a. Pengertian Pendekatan Multimodal 

Pendekatan multimodal adalah metode pembelajaran yang 

menggabungkan berbagai modalitas komunikasi seperti teks, gambar, 

audio, video, gerakan, dan media interaktif untuk menyampaikan 

informasi secara lebih efektif.44 Tujuan utama pendekatan ini adalah 

untuk mengakomodasi beragam gaya belajar siswa, seperti visual, 

auditori, kinestetik, dan multimodal lainnya.45 Dalam konteks ini, 

pendekatan multimodal memungkinkan siswa untuk memahami konsep 

melalui berbagai saluran, sehingga informasi dapat diterima secara lebih 

mendalam, relevan, dan kontekstual. Pendekatan multimodal fokus pada 

partisipasi aktif siswa dalam setiap proses pembelajaran, sehingga mereka 

memiliki kesempatan untuk menggali dan menemukan pengetahuan 

secara mandiri.46 Pendekatan ini menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih menyeluruh dan terpadu, sekaligus mendorong keterlibatan siswa 

secara lebih intens dalam kegiatan belajar. 

 
43 Moh. Fauzan, “Pengembangan Modul Inovatif dalam Pembelajaran Bahasa Arab,” 

Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab VI, 2021, hlm. 647. 
44 Mochamad Bayu Firmansyah, “The Effectiveness of Multimodal Approaches In 

Learning,” Edutec: Journal of Education and Technology 4, no. 3 (2021), hlm. 469. 
45 Beslina Afriani Siagian, Renita Br. Saragih, dan Sania Sutari Br. Tarigan, 

“Pengembangan Pendekatan Multimodal dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia,” Kode: Jurnal 

Bahasa 12 (2023), hlm. 113. 
46 Mochamad Bayu Firmansyah, “Literasi Multimodal Bermuatan Kearifan Lokal serta 

Implementasinya dalam Pembelajaran,” Jurnal Ilmiah Edukasi dan Sosial 10, no. 1 (2019), hlm. 62. 
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b. Komponen Pendekatan Multimodal 

1) Teks merupakan elemen penting dalam pendekatan multimodal. 

Informasi yang disajikan dalam bentuk tulisan mencakup deskripsi, 

penjelasan, petunjuk, atau narasi yang bertujuan untuk menjelaskan 

konsep secara detail47. Dalam pembelajaran, teks dapat berupa materi 

pembelajaran, modul, atau e-book yang dirancang dengan bahasa 

yang mudah dipahami. 

2) Komponen visual meliputi gambar, diagram, grafik, tabel, atau 

animasi yang digunakan untuk mendukung penjelasan konsep. Media 

visual membantu siswa memahami informasi kompleks melalui 

representasi grafis yang lebih intuitif. 

3) Elemen audio seperti rekaman suara, musik, atau efek suara 

memberikan dimensi pendengaran yang memperkaya pembelajaran. 

Audio digunakan untuk melatih keterampilan mendengarkan, seperti 

pengucapan dalam pembelajaran bahasa atau mendengarkan narasi. 

4) Video mengintegrasikan elemen visual dan audio secara simultan, 

memberikan pengalaman pembelajaran yang dinamis. Video tutorial, 

simulasi, atau cerita animasi menjadi alat yang efektif untuk 

menjelaskan konsep dengan cara yang menarik. 

5) Aktivitas interaktif seperti simulasi, kuis digital, atau permainan 

edukatif melibatkan siswa secara langsung, memungkinkan mereka 

untuk berlatih dan mengeksplorasi konsep secara mandiri. 

6) Aktivitas kinestetik melibatkan gerakan fisik atau manipulasi objek 

nyata untuk mendukung pembelajaran. Contohnya adalah eksperimen 

laboratorium, permainan peran, atau penggunaan alat peraga. 

c. Prinsip Dasar Pendekatan Multimodal 

Pendekatan multimodal dalam pembelajaran memanfaatkan 

berbagai jenis modalitas, seperti visual, audio, teks, gerakan, atau 

kombinasi dari semuanya, untuk menyampaikan informasi atau 

 
47 Darsita Suparno, M. Husni Thamrin, dan Aqidatul Izzah Chairul, Pengantar 

Multimodalitas & Transitivistas (Bogor: CV. Mutiara Galuh, 2022), hlm. 25-26. 
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menganalisis suatu fenomena.48 Prinsip utama pendekatan ini meliputi 

integrasi data, di mana berbagai modalitas digabungkan untuk 

menghasilkan pemahaman yang lebih holistik, serta pemanfaatan 

komplementaritas modalitas untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dengan mengimbangi kelemahan satu modalitas melalui 

kelebihan modalitas lainnya. Pendekatan ini juga menawarkan 

fleksibilitas, karena jika satu modalitas gagal atau kualitas datanya 

menurun, modalitas lain dapat tetap mendukung proses pembelajaran. 

Selain itu, penggunaan data dari berbagai sumber memungkinkan analisis 

yang lebih kaya dengan mempertimbangkan konteks yang lebih luas. 

d. Manfaat Pendekatan Multimodal 

Manfaat pendekatan multimodal dalam pembelajaran sangat 

beragam. Pendekatan ini dapat meningkatkan pemahaman konsep dengan 

menggabungkan berbagai modalitas, seperti video, audio, dan teks, 

sehingga siswa memperoleh wawasan yang lebih lengkap.49 Selain itu, 

pendekatan ini memungkinkan penyesuaian dengan gaya belajar yang 

berbeda.50 Materi yang disajikan melalui pendekatan multimodal 

biasanya lebih menarik, sehingga mampu meningkatkan motivasi serta 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.51 

3. Pembelajaran Bahasa Arab 

Pembelajaran Bahasa Arab melibatkan sejumlah elemen penting untuk 

memastikan pemahaman dan penguasaan siswa terhadap bahasa tersebut 

yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi linguistik, komunikatif, 

 
48 Mustagfiroh Ali Imron, “Memanfaatkan Hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

untuk Mendesain Multimodal Learning,” Madaris: Jurnal Guru Inovatif 2, no. 1 (2022), hlm. 54. 
49 Lanjar Widyaningsih, “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Berbasis 

Pembelajaran Multimodal di Sekolah Menengah Pertama,” Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan 

Sastra 10, no. 2 (2024), hlm. 2159. 
50 Hana Yunansah dkk., “Rancang Bangun Media Bahan Ajar Digital Berbasis 

Multimodalality Dalam Pendekatan Pedagogik Futuristik,” NATURALISTIC : Jurnal Kajian 

Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 6, no. 2 (30 April 2022): 1136–49, 

https://doi.org/10.35568/naturalistic.v6i2.1881, hlm. 1140. 
51 Noor Aida Aflahah dkk., “Pelatihan Instruksi Berbasis Multimodal Untuk Pengajaran 

Jarak Jauh Guru MGMP Bahasa Inggris SMA Provinsi Kalimantan Selatan,” Jurnal Pengabdian 

Masyarakat Indonesia 3, no. 1 (12 Januari 2024): 144–49, https://doi.org/10.55606/jpmi.v3i1.3376. 
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dan budaya bagi para pembelajar.52 Beberapa aspek pembelajaran Bahasa 

Arab meliputi: 

a. Kosakata atau Mufradāt (Vocabulary) 

Pengembangan perbendaharaan kata dalam bahasa Arab sangat 

penting untuk memungkinkan siswa berkomunikasi dengan lebih lancar. 

Kosakata adalah elemen fundamental dalam sebuah bahasa yang berperan 

dalam membentuk ungkapan, kalimat, dan wacana. Mengingat 

pentingnya peran kosakata, beberapa ahli berpendapat bahwa 

pembelajaran bahasa Arab sebaiknya diawali dengan pengenalan dan 

pemahaman kosakata, baik melalui metode hafalan maupun pendekatan 

lainnya. Namun, pembelajaran kosakata tidak sepenuhnya sama dengan 

pembelajaran bahasa secara keseluruhan, karena kosakata baru memiliki 

makna dan dapat dipahami oleh pendengar atau pembaca jika dirangkai 

dalam kalimat yang tepat sesuai dengan aturan tata bahasa dan sistem 

semantik yang berlaku.53 

b. Tata Bahasa atau Qawāʻid (Grammar) 

Tata bahasa Arab merujuk pada aturan dan struktur yang mengatur 

penggunaan bahasa Arab, termasuk dalam hal morfologi (ṣarf), sintaksis 

(naḥwu), fonologi (makhrāj al-ḥurūf), dan semantik (balāgah).54 Tata 

bahasa ini mencakup aspek-aspek seperti cara membentuk kata, 

menyusun kalimat, serta aturan penggunaan ism, fiʻl, dan ṣifah dalam 

konteks yang benar. Dalam bahasa Arab, tata bahasa juga melibatkan 

pembahasan tentang perubahan bentuk kata tergantung pada posisi kata 

dalam kalimat, serta cara penggunaan tanda baca dan harakat (tanda 

diakritik). Sebagai bahasa yang memiliki struktur yang kompleks, 

 
52 Islam Yusri Ali Al-Hadqi, “ُُليُأحمدُمدكور:ُعرضُونقد.ُالإطارُالمعياريُالعربيُلتعليمُالعربيةُللناطقين

6ُُمجمعُالملكُسلمانُالعالميُللغةُالعربيةتقويم’ُللدكتورُعليُأحمدُمدكور:ُعرضُونقد,”ُُُُ-تعلمُُُُ-بغيرهاُ‘تعليمُُ  (2018): hlm. 

194. 
53 Ahmad Fuad Effendy, Metode Pengajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat, 2005), 

hlm. 96. 
54 Ahmadi dan Aulia Mustika Ilmiani, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab 

(Konvensional hingga Era Digital) (Yogyakarta: Ruas Media, 2020). 
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pemahaman terhadap tata bahasa Arab sangat penting untuk berbicara, 

menulis, dan memahami teks-teks berbahasa Arab dengan akurat. 

c. Mahārah al-Istimāʻ 

Kemampuan memahami dan merespons percakapan atau rekaman 

dalam bahasa Arab merupakan keterampilan pertama yang dikuasai 

seseorang saat belajar bahasa. Mahārah al-istimāʻ dapat menjadi 

indikator tingkat kesulitan yang dialami pembelajar bahasa, karena 

melalui aktivitas ini, kemampuan memahami dialek, pola pengucapan, 

struktur bahasa, dan elemen lainnya dapat dinilai. Sebagai keterampilan 

dasar, menyimak sangat penting bagi pelajar bahasa Arab. 

d. Mahārah al-Kalām 

Mahārah al-kalām mencakup kemampuan berkomunikasi secara 

lisan dengan menggunakan ungkapan dan struktur bahasa yang benar. 

Berbagai faktor seperti fonologi, pemilihan kata, tata bahasa, alur 

percakapan, konten dialog, cara memulai dan mengakhiri percakapan, 

serta sikap saat berbicara memengaruhi penggunaan bahasa lisan. Dalam 

pengajaran, mahārah al-kalām dapat dikembangkan sambil memperkuat 

mahārah al-istimāʻ siswa. Pemahaman topik melalui aktivitas mendengar 

menjadi dasar untuk melatih mahārah al-kalām.55 Setelah menguasai 

mahārah al-istimāʻ, siswa diharapkan mampu meniru dan 

mengungkapkan kembali apa yang telah mereka pelajari. Dengan 

mahārah al-kalām yang baik, siswa akan lebih aktif berinteraksi 

menggunakan bahasa Arab. 

e. Mahārah al-Qirā'ah 

Pemahaman terhadap teks berbahasa Arab, baik yang sederhana 

maupun kompleks, adalah bagian penting dalam pembelajaran bahasa. 

Materi untuk mengembangkan mahārah al-qirā'ah dapat diperoleh dari 

berbagai sumber seperti majalah, buku, atau surat kabar berbahasa Arab. 

 
55 Abdurrahman, Mukhtar Ath-Thahir Husain, dan Muhammad Abdul Khaliq Muhammad 

Fadli, العربيةُبينُيديك (Riyadh: Muassasah al-Waqf al-Islamy, 2002). 
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Hal ini membantu pembelajar memperluas kosa kata dan mengenal 

berbagai bentuk bahasa yang berguna dalam komunikasi.56 Sama seperti 

istimāʻ, qirā'ah bertujuan untuk menambah kosa kata dan memperluas 

wawasan tentang bahasa Arab. Mahārah al-qirā'ah juga memungkinkan 

pembelajar mengakses literatur berbahasa Arab, yang penting untuk 

memahami ilmu kebahasaan secara mendalam. 

f. Mahārah al-Kitābah 

Mahārah al-kitābah melibatkan kemampuan mengungkapkan 

pemikiran dan ide secara tertulis menggunakan bahasa Arab yang tepat. 

Untuk menguasai keterampilan ini, pembelajar memerlukan dasar yang 

kuat dalam keterampilan bahasa lainnya. Kitābah adalah proses 

menuangkan pikiran dalam bentuk tulisan agar dapat dimengerti oleh 

pembaca. 57 Kegiatan ini membutuhkan penguasaan aspek-aspek bahasa 

seperti tata bahasa (qawāʻid), kosa kata (mufradāt), gaya bahasa 

(balāgah), dan pemilihan kata (ikhtiyār al-kalimah). Kitābah adalah 

keterampilan yang paling menantang, karena selain memerlukan 

penguasaan keterampilan lain seperti istimāʻ, kalām, dan qirā'ah, kitābah 

juga menuntut penguasaan aspek kebahasaan secara menyeluruh. 

 
56 Taufik, Pembelajaran..., hlm. 53. 
57 Ahmad Rusydy Thu'aimah, تعليمُاللغةُالعربيةُلغيرُالناطقينُبهاُمناهجهُوأساليبه (Riyadh: 

Ayisku, 1989), hlm. 186. 
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H. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan gambaran tentang pembagian bab dan 

sub-bab dalam penelitian ini, yang bertujuan untuk membantu pembaca 

memahami susunan isi penelitian secara keseluruhan. Adapun sistematika 

dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Bab I Pendahuluan, yang mencakup latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, kerangka berpikir, serta sistematika penulisan. 

2. Bab II Metode Penelitian, yang menjelaskan pendekatan dan jenis 

penelitian, sumber data, populasi dan sampel, variabel penelitian, hipotesis, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

3. Bab III Hasil dan Pembahasan, yang menguraikan proses pengembangan 

modul ajar bahasa Arab berbasis pendekatan multimodal, evaluasi 

kelayakan modul tersebut, serta efektivitas penerapannya dalam 

pembelajaran bahasa Arab. 

4. Bab IV Penutup, yang berisi kesimpulan penelitian, rekomendasi dari 

peneliti, dan kata penutup. Bab ini juga memuat daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Proses pengembangan modul ajar Bahasa Arab berbasis pendekatan 

multimodal dilakukan melalui lima tahapan dalam model ADDIE, yaitu 

Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Hasil dari 

proses ini adalah sebuah modul yang mengintegrasikan berbagai bentuk 

media seperti teks, gambar, audio, dan video. Pengembangan modul ini 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik serta kendala pembelajaran 

yang sebelumnya dihadapi. 

2. Berdasarkan hasil uji kelayakan, modul ajar Bahasa Arab berbasis 

multimodal dinyatakan memiliki tingkat kelayakan yang sangat tinggi. 

Validasi oleh tiga ahli materi memperoleh rata-rata skor 3,64, sementara 

validasi oleh tiga ahli desain memperoleh skor rata-rata 3,7. Keduanya 

berada dalam rentang 3,51–4,00, yang menurut kriteria penilaian termasuk 

kategori “sangat layak”. Hal ini menunjukkan bahwa modul telah 

memenuhi standar kualitas baik dari segi isi maupun tampilan visual sebagai 

bahan ajar yang efektif dan menarik. 

3. Keefektifan modul ini juga didukung oleh data empiris melalui dua jenis 

pengujian. Pertama, hasil Independent Sample T-Test menunjukkan nilai 

signifikansi 0,003, yang mengindikasikan adanya perbedaan signifikan 

antara hasil post-test siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selisih 

rata-rata nilai sebesar 9,282 poin menunjukkan bahwa modul memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar. Kedua, melalui uji N-

Gain, rata-rata skor kelas eksperimen mencapai 0,4802 (kategori sedang), 

sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 0,0726 (kategori rendah). Hasil ini 

memperkuat temuan bahwa penggunaan modul berbasis pendekatan 
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multimodal secara signifikan lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman 

dan capaian belajar siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap seluruh tahapan pengembangan dan 

implementasi modul ajar Bahasa Arab berbasis pendekatan multimodal, 

terdapat beberapa kekurangan yang dapat menjadi perhatian dan perbaikan 

untuk penelitian selanjutnya. Pertama, pada tahap analisis kebutuhan, instrumen 

yang digunakan masih terbatas pada observasi dan wawancara, sehingga belum 

memberikan data yang bersifat kuantitatif dan terstruktur. Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan angket atau kuesioner agar 

dapat menjaring kebutuhan dan karakteristik peserta didik secara lebih 

menyeluruh. Kedua, dalam tahap desain, media pembelajaran seperti audio dan 

video masih belum optimal. Audio yang digunakan masih berbasis text-to-

speech dengan pelafalan dan intonasi yang kurang sesuai, sedangkan video—

khususnya pada bagian hiwār dan qawā‘id—masih bersifat sederhana, tidak 

diproduksi sendiri (video qawā‘id), dan mengandung watermark serta gerakan 

tokoh yang kaku. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

memproduksi sendiri media audio-visual dengan kualitas yang lebih baik, 

melibatkan penutur asli, dan menyajikan konten yang komunikatif dan 

kontekstual. Ketiga, modul yang dikembangkan belum menyertakan rubrik 

penilaian, panduan guru, dan transliterasi. Elemen-elemen ini sangat penting 

untuk meningkatkan aksesibilitas materi, memudahkan pemahaman siswa, serta 

memberikan pedoman penilaian yang jelas bagi guru. Keempat, dalam tahap 

implementasi, proses pembelajaran terkesan terburu-buru karena adanya 

keterbatasan waktu dan benturan dengan kegiatan sekolah lainnya. Untuk itu, 

peneliti selanjutnya perlu merancang jadwal yang lebih fleksibel dan melakukan 

koordinasi intensif dengan pihak sekolah agar implementasi modul dapat 

berjalan optimal. 

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar modul yang dikembangkan 

dapat lebih disempurnakan dengan melengkapi media pembelajaran yang 

belum tersedia secara optimal, khususnya dalam aspek qirā'ah (membaca). 
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Penyediaan video pembelajaran untuk materi qirā'ah akan sangat membantu 

siswa dalam memahami lafal, intonasi, serta ekspresi dalam membaca teks 

Arab, yang tidak sepenuhnya dapat ditangkap melalui media audio. Selain itu, 

struktur penyusunan materi sebaiknya disusun secara lebih berpola dan 

sistematis, agar alur pembelajaran lebih runtut dan memudahkan siswa dalam 

membangun pemahaman secara bertahap. 

Saran lain yang juga penting adalah pengembangan latihan soal yang 

lebih bervariasi dan kontekstual, agar tidak hanya terbatas pada bentuk pilihan 

ganda atau isian, tetapi juga mencakup soal keterampilan berbahasa seperti 

menyusun kalimat, menjawab pertanyaan terbuka, dan latihan berbasis tugas 

proyek. Konsistensi antara indikator, tujuan, materi, dan evaluasi juga perlu 

lebih diperhatikan agar keterpaduan komponen dalam modul semakin kuat. 

Peneliti berikutnya juga disarankan untuk memperluas cakupan materi 

agar dapat digunakan dalam lebih banyak pertemuan atau bahkan satu tahun 

ajaran penuh. Selain itu, pengujian efektivitas modul sebaiknya dilakukan 

dalam jangka waktu yang lebih panjang dan melibatkan lebih banyak sekolah, 

agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas. 

Selain itu, peneliti berikutnya juga diharuskan menyertakan unsur 

kinestetik dan interaktif digital dalam pengembangan modul. Unsur kinestetik 

penting agar siswa dapat belajar melalui aktivitas fisik seperti permainan peran, 

simulasi, atau penggunaan alat peraga, sedangkan unsur interaktif digital dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa melalui kuis daring, tugas berbasis platform 

digital, atau kegiatan kolaboratif berbantuan teknologi. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam interpretasi hasilnya. Pertama, penelitian hanya dilakukan di satu 

madrasah, yaitu MTsN 10 Sleman, dan hanya melibatkan satu jenjang kelas, 

yaitu kelas VIII. Hal ini menyebabkan generalisasi temuan masih terbatas pada 

konteks dan karakteristik peserta didik di sekolah tersebut. Kedua, evaluasi 

efektivitas modul dilakukan dalam jangka waktu yang relatif singkat, sehingga 

pengaruh jangka panjang terhadap penguasaan keterampilan berbahasa Arab 
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siswa, seperti istimā‘, kalām, qirā’ah, dan kitābah, belum dapat diketahui 

secara mendalam. Selain itu, keterbatasan lain yang dihadapi adalah dari segi 

waktu pengembangan yang terbatas serta biaya pencetakan modul yang cukup 

tinggi, sehingga belum memungkinkan untuk produksi dalam jumlah besar. 
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